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ABSTRACT

Working Capital To Total Assets (WCTA), debt to equity ratio (DER), total asset turnover
(TAT), and net profit margin (NPM) describes the level of the company's ability to meet its short-long
funds which will boost profit growth. The higher WCTA, TAT and NPM shows the level of sales and
the more efficient use of assets. DER which is lower will boost corporate profits. This shows the
efficiency and increased sales that will raise earnings in PT Bukit Asam (Persero) Tbk.

The results of calculations by t test (partial regression test) showed that WCTA has no
significant effect on earnings growth. DER has no significant effect on earnings growth. TAT has
significant effect on earnings growth. NPM has no significant effect on earnings growth. The results
of calculations by F test (simultaneous regression test) showed that WCTA, DER, NPM and TAT
collectivelyhave no significant effect on earnings growth at PT Bukit Asam (Persero)
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1. PENDAHULUAN

Laba sebagai suatu pengukuran kinerja perusahaan merefleksikan terjadinya proses
peningkatan atau penurunan modal dari berbagai sumber transaksi (Takarini dan Ekawati, 2003).
Laba perusahaan diharapkan setiap periode akan mengalami kenaikan, sehingga dibutuhkan
analisis rasio yang dapat mempengaruhi pertumbuhan laba. Hal ini menunjukkan bahwa laba
merupakan suatu hal yang penting bagi perusahaan. Salah satu cara melihat pertumbuhan laba
adalah dengan cara menganalisis rasio keuangan yang ada dalam laporan keuangan untuk melihat
gambaran perkembangan keuangan perusahaan. Rasio keuangan yang digunakan untuk melihat
pertumbuhan laba berbeda-beda setiap peneliti.

1.2 PerumusanMasalah
Berdasarkan latar belakang masalah tersebut di atas, rumusan masalah dalam penelitian ini
menggunakan metode kausal, adalah :
1. Apakah WCTA, DER, TAT, NPM secara parsial berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba pada
PT Bukit Asam (Persero) Tbk periode 2009 — 20147
2. Apakah WCTA, DER, TAT, NPM secara simultan berpengaruh terhadap Pertumbuhan Laba
pada PT Bukit Asam (Persero) Tbk periode 2009 — 2014?

1.3 TujaunPenelitian

1. UntukmengetahuipengaruhWCTA, DER, TAT, NPM secara parsial terhadap Pertumbuhan Laba
pada PT Bukit Asam (Persero) Tbk periode 2009 — 2014.

2. Untukmengetahuipengaruh WCTA, DER, TAT, NPM secara simultan terhadap Pertumbuhan
Laba pada PT Bukit Asam (Persero) Tbk periode 2009 — 2014,
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2. TINJAUAN PUSTAKA

2.1 Pertumbuhan Laba

Laba merupakan perkiraan atas kenaikan atau penurunan ekuitas sebelum distribusi dari
pemegang ekuitas. Laba secara operasional merupakan perbedaan antara pendapatan yang
direalisasi yang timbul dari transaksi selama satu periode dengan biaya yang berkaitan dengan
pendapatan tersebut.

Penyajian laba melalui laporan merupakan fokus kinerja perusahaan yang penting. Kinerja
perusahaan merupakan hasil dari serangkaian proses dengan mengorbankan berbagai sumber
daya.

Adapun salah satu parameter penilaian kinerja perusahaan tersebut adalah pertumbuhan
laba. Pertumbuhan laba dihitung dengan cara mengurangkan laba periode sekarang dengan laba
periode sebelumnya kemudian dibagi dengan laba pada periode sebelumnya (Takarini dan Ekawati,
2003). Pertumbuhan laba yang disebabkan oleh perubahankomponen laporan keuangan misalnya
perubahan penjualan, perubahan harga pokokpenjualan, perubahan beban operasi, perubahan
beban bunga, perubahan pajakpenghasilan, adanya perubahan pada pos-pos luar biasa, dan lain-
lain.Menurut Hanafi dan Halim (2005 : 239) menyebutkan bahwa pertumbuhan laba dipengaruhi oleh
beberapa faktor antara lain:

a. Besarnya perusahaan
Umur perusahaan

Tingkat leverage

Tingkat penjualan
Perubahan laba masa lalu

® oo o

1. Working Capital To Total Assets (WCTA)

WCTA merupakan salah satu rasio yang menggambarkan tingkat kemampuan perusahaan
dalam memenuhi kewajiban yang segera dipenuhi dengan membandingkan tingkat modal kerja
(aktiva lancar & hutang lancar) terhadap total aktiva (Bambang Riyanto, 2001). WCTA yang semakin
tinggi menunjukkan semakin besar modal kerja yang diperoleh perusahaan dibanding total
aktivanya. Dengan modal kerja yang besar, maka kegiatan operasional perusahaan menjadi lancar
sehingga pendapatan yang diperoleh meningkat dan ini mengakibatkan laba yang diperoleh
meningkat (Reksoprayitno, 1991 dalam Epri, 2007 : 38).

WCTA yaitu perbandingan antara aktiva lancar dikurangi hutang lancar terhadap jumlah
aktiva. WCTA menggambarkan likuiditas dari total aktiva dan posisi modal kerja, Aktiva lancar
berupa kas, persediaan dan trade receivables (pendapatan dari dagang). Hutang lancar berupa
trade payable, taxes payable dan currentmaturities of long term debt. Jumlah aktiva merupakan
penjumlahan dari aktiva lancar dengan aktiva tetap.

2. Debt To Equity Ratio (DER)

Menurut | Made Sudana (2011 : 20), DER mengukur proporsi dana yang bersumber dari
utang untuk membiayai aktiva perusahaan. Semakin besar rasio menunjukkan semakin besar
proporsi penggunaan utang dalam membiayai investasi pada aktiva yang berarti resiko keuangan
perusahaan meningkat sehingga pertumbuhan laba perusahaan menurun.

DER vyaitu perbandingan antara jumlah hutang lancar dan hutang jangka panjang terhadap
modal sendiri. DER menggambarkan total utang yang meliputi kewajiban lancar dan kewajiban
jangka panjang. DER mengukur proporsi dana yang bersumber dari utang untuk membiayai aktiva
perusahaan. Semakin besar rasio DER menunjukkan semakin besar proporsi penggunaan utang
dalam membiayai investasi pada aktiva yang berarti pula risiko keuangan meningkat dan sebaliknya
(I Made Sudana, 2011 : 20). DER yang semakin rendah maka semakin baik karena aman bagi
kreditor saat dilikuidasi (Bambang Riyanto, 2001 : 62). DER menggambarkan perbandingan utang
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dengan ekuitas, Total hutang merupakan penjumlahan dari hutang lancar dengan hutang jangka
panjang. Modal sendiri merupakan sumber dana yang berasal dari pemilik perusahaan.

3. Total Asset Turnover (TAT)

Manajemen keuangan dituntut untuk dapat mengelola dana secara efisien. Salah satu rasio
yang mengukurnya adalah dengan melihat TAT yang menggambarkan tingkat berputarnya seluruh
aktiva pada periode tertentu. TAT yang semakin cepat berputarnya menunjukkan semakin efisien
penggunaan aktiva untuk meningkatkan penjualan dan akan meningkatkan pertumbuhan laba.

TAT vyaitu perbandingan antara penjualan bersih dengan jumlah aktiva. TAT
menggambarkan kemampuan dana yang ternanam dalam seluruh aktiva berputar dalam suatu
periode tertentu untuk menghasilkan revenue (Bambang Riyanto, 2001). TAT mengukur perputaran
diseluruh aktiva perusahaan dengan meningkatkan penjualan dan aktiva (Brigham & Houston, 2009
: 100). TAT mengukur efektifitas penggunaan seluruh aktiva dalam menghasilkan penjualan.
Semakin besar rasio ini berarti semakin efektif pengelolaan seluruh aktiva yang dimiliki perusahaan (
| Made Sudana, 2011 : 22). Penjualan bersih (net sales) merupakan hasil penjualan bersih selama
satu tahun. Total aktiva merupakan penjumlahan dari total aktiva lancar dan aktiva tetap.

4. Net Profit Margin (NPM)

NPM mengukur tingkat kemampuan perusahaan menghasilkan laba dengan meningkatkan
penjualannya, rasio ini mencerminkan efisiensi seluruh bagian yang ada dalam perusahaan. NPM
yang meningkat akan meningkatkan pertumbuhan laba perusahaan (Werner, 2013 : 64).

NPM vyaitu perbandingan antara laba bersih dengan total penjualan. NPM mengukur
kemampuan perusahaan untuk menghasilkan laba bersih dari penjualan yang dilakukan
perusahaan. Rasio ini mencerminkan efisiensi seluruh bagian, yaitu produksi, personalia,
pemasaran, dan keuangan perusahaan ( | Made Sudana, 2011 : 23). NPM menggambarkan
kemampuan perusahaan menghasilkan laba bersih dari setiap penjualannya (Werner, 2013 : 64).
Laba bersih setelah pajak dihitung dari laba sebelum pajak penghasilan dikurangi pajak penghasilan.
Penjualan bersih menunjukkan besarnya hasil penjualan yang diterima oleh perusahaan dari hasil
penjualan barang-barang dagangan atau hasil produksi sendiri.

2.2 Hipotesis

Variabel X1yaitu WCTA mempengaruhi variabel Y yaitu Pertumbuhan Laba

Variabel Xz yaitu DER mempengaruhi variabel Y yaitu Pertumbuhan Laba

Variabel X3 yaitu TAT mempengaruhi variabel Y yaitu Pertumbuhan Laba

Variabel X4 yaitu WCTA mempengaruhi variabel Y yaitu Pertumbuhan Laba

Variabel X1 yaitu variabel WCTA, variabel Xz yaitu DER, variabel X3 yaitu TAT dan variabel X4
yaitu NPM secarasimultan mempengaruhi variabel Y yaitu Pertumbuhan Laba

okrwnPE

L

METODE PENELITIAN

Populasi dalam penelitian ini adalah laporan keuangan triwulan periode 2009 — 2014 pada
PT Bukit Asam (Persero) Tbk berjumlah 24 laporan keuangan PTBA. Sampel dalam penelitian ini
adalah laporan keuangan triwulan periode 2009 — 2014 pada PT Bukit Asam ( Persero) Tbk
berjumlah 24 laporan keuangan. Jenis data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data
kuantitatif, yaitu laporan keuangan periode 2009 — 2014 PT Bukit Asam (Persero) Tbk berupa
laporan laba rugi dan neraca, tahun 2009 —2014.

Sumber data yang digunakan dalam penelitian ini adalah data skunder, yaitu data yang
telah dibuat oleh perusahaan dan telah diaudit. Data tersebut diperoleh melalui website Bursa Efek
Indonesia : www.idx.co.id dan website PTBA : www.ptba.co.id.
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Teknik analisis data dalam penelitian ini adalah analisis kuantitatif yang dinyatakan dengan
angka — angka dan perhitungannya menggunakan metode statistik yang dibantu dengan program
SPSS 16.0.

1. Uji Normalitas
Pengujian normalitas bertujuan untuk menguji apakah dalam model regresi, baik variabel
pengganggu atau residual mempunyai distribusi normal.

2. Uji Asumsi Klasik

Uji asumsi klasik digunakan karena pada penelitian ini, data yang digunakan merupakan
data yang bersifat time series. Sebelum dilakukan pengujian hipotesis, terlebih dahulu dilakukan
pengujian mengenai ada tidaknya pelanggaran terhadap asumsi — asumsi klasik.

3. Uji Autokorelasi

Autokorelasi adalah korelasi yang terjadi antar error masa lalu dengan error masa sekarang
dalam suatu variabel. Uji autokorelasi bertujuan menguiji apakah dalam model regresi linear ada
korelasi antara kesalahan pengganggu pada periode t dengan kesalahan pengganggu pada periode
t-1 (sebelumnya).

4. Uji Multikolineritas

Multikolineritas adalah suatu keadaan dimana satu atau lebih variabel dependen dinyatakan
sebagai kombinasi linier dengan variabel dependen lainnya. Pengujian multikolineritas bertujuan
untuk menguji apakah model regresi ditemukan adanya korelasi antar variabel bebas (independen).

5. Uji Heteroskedastisitas

Penguijian heteroskedastisitas dilakukan dalam sebuah model regresi, bertujuan menguii
apakah dalam model regresi tersebut terjadi ketidaksamaan varians dari residual dari setiap
pengamatan ke pengamatan lainnya berbeda, maka disebut heteroskedastisitas, dan jika varians
dari residual satu pengamatan ke pengamatan lain tetap maka disebut homoskedastisitas.

6. Uji Regresi Linear Berganda

Regresi linear berganda digunakan karena pada penelitian ini variabel X yang digunakan
lebih dari satu variabel, yaitu : WCTA, DER, TAT, dan NPM. Analisis regresi linear berganda untuk
meramalkan bagaimana keadaan (naik turunnya) variabel dependen (kriterium), bila dua atau lebih
variabel independen sebagai faktor prediktor dimanipulasi (dinaik turunkan nilainya). Adapun rumus
analisis regresi linear berganda sebagai berikut :

Y =a+biXq+baXo+ b3Xs+beXys + e
Keterangan :
Y = Pertumbuhan Laba
a = Koefisien Konstanta
bi4 = Koefisien Regresi Variabel Independen
X1 =WCTA
X2 =DER
X3 =TAT
X4 =NPM
e = Error
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7. Koefisien Determinasi (R?)

Ashari (2005 : 144) Koefisien Determinasi (R?) berguna untuk mengukur seberapa besar
peranan variabel independen secara simultan mempengaruhi perubahan yang terjadi pada variabel
dependen.

8. Pengujian Sendiri - Sendiri atau Parsial (Uji t)
Pengujian hipotesis dengan “uji t” yaitu dengan mencari nilai signifikan apakah variabel
independen secara parsial memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak dengan variabel dependen.

9. Pengujian Menyeluruh atau Simultan (Uji F)

Uji hipotesis dengan “uji F” yaitu dengan mencari nilai signifikan apakah variabel
independen secara simultan memiliki pengaruh yang signifikan atau tidak dengan variabel
dependen.

4. HASIL DAN PEMBAHASAN

4.1 Hasil Uji Normalitas
Tabel 1. Uji Normalitas Data

One-Sample Kolmogorov-Smirnov Test

WCTA DER TAT NPM | Pertumbuhan Laba
N 24 24 24 24 24
Normal Parametersa ~ Mean 52875 | 49750 | .62833 | .24708 30333
gtg\}iation 134304 | 127697 | .275739 (.069999 871077
Most Extreme Absolute 212 212 130 164 189
Differences Positive 146 212 126 | .164 158
Negative -.212 -124 -.130 -.105 -.189
Kolmogorov-Smirnov Z 1.039 1.037 638 805 925
Asymp. Sig. (2-tailed) 231 232 811 535 359

a. Test distribution is Normal.

4.2 Uji Autokorelasi
Tabel 2. Hasil Uji Autokorelasi

Model Summary®

Adjusted R Std. Error of the
Square Estimate

1 4952 245 211 618919 2.400
a. Predictors: (Constant), TAT
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Model R R Square Durbin-Watson

Hasil analisis menunjukkan uji autokorelasi pada tabel bahwa nilai Durbin Watson adalah
2,400. Sedangkan nilai Durbin Watson pada tabel dengan jumlah variabel independen (k=4) dan
jumlah sampel (n=24), diperoleh nilai dysebesar 1,01 dan d, sebesar 1,78. Dengan hasil tersebut,
analisis menunjukkan bahwa d berada diatas nilai tabel d, yang berarti tidak terjadi autokorelasi.
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4.3 Uji Multikolineritas
Tabel 3. Hasil Uji Multikolineritas

Coefficients?

Unstan@qrdized Standgr@ized _ Collinearity Statistics
Model Coefficients Coefficients | T Sig.

B Std. Error Beta Tolerance | VIF

1 (Constant) | -1.397 2.387 -585 | .565

WCTA 447 2.701 .090 166 | .870 138 7.250
DER 1.189 2.425 226 490 | .630 189 5.284
TAT 1.157 491 475 2.357 | .029 991 1.009
NPM .588 2.845 .061 207 | .839 458 2.185

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Dari hasil uji melalui Variance Inflation Factor (VIF) pada hasil output SPSS tabel
coefficients, masing — masing variabel independen memiliki nilai VIF kurang dari 10 dan nilai
tolerance tidak kurang dari 0,1 maka dengan demikian dapat dinyatakan terbebas dari asumsi klasik
multikolineritas dan dapat digunakan dalam penelitian.

4.4 Uji Heteroskedastisitas

Scatterplot

Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

3

Regression Studentized Residual

Regression Standardized Predicted Value

Gambar 1. Scatterplot Uji Heteroskedastisitas

Dari hasil uji pada gambar diatas dapat dilihat bahwa titik-titik menyebar secara acak baik
berada diatas dan dibawah angka 0 (nol) pada sumbu Y, hal ini membuktikan bahwa tidak terjadi
heteroskedastisitas.
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4.5 Uji Regresi Linear Berganda
Tabel 4. Uji Regresi Linear Berganda

Coefficients?
Model Urgg?a?f?;g\ltzsed Sézg?f?(:i(zﬁfsd T Sig. Collinearity Statistics
B Std. Error Beta Tolerance| VIF
1 (Constant) -1.397 2.387 -.585 | .565
WCTA 447 2.701 .090 166 | .870 138 7.250
DER 1.189 2.425 226 490 | .630 189 5.284
TAT 1.157 491 475 2.357 | .029 991 1.009
NPM 588 2.845 .061 207 | .839 458 2.185

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Dapat dilihat dari hasil perhitungan diatas, dapat dibuat persamaan regresi linear berganda
sebagai berikut :
Y =a+biX1+baXo+baXs+baXg + €
Y =-1,397 + 0,447 X4+ 1,189 Xot+ 1,157 X3+ 0,588 X4+ 2,387

4.6 Koefisien Determinasi (R?)

Tabel 5. Koefisien Determinasi
Model Summary®

Model R R Square AdustedR ) Std. Err or of the Durbin-Watson
Square Estimate
1 4952 245 211 618919 2.400

a. Predictors: (Constant), TAT
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Berdasarkan variabel diatas dapat disimpulkan bahwa diperoleh nilai koefisien determinasi
yang sudah disesuaikan (Adjus R square) sebesar 0,211. artinya 21% variabel dependen
pertumbuhan laba dijelaskan oleh variabel WCTA, DER, TAT dan NPM dan 79% dijelaskan oleh
variabel lain diluar penelitian.
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4.7 Hipotesis Secara Parsial (Uji t)

Tabel 6.Uji Hipotesis Parsial

Coefficients?
Unstandardized | Standardized | collinearity Statistics
Model Coefficients Coefficients T Sig.
B Std. Error Beta Tolerance| VIF

1 (Constant) -1.397 | 2.387 -585 [ .565
WCTA 447 2.701 .090 166 | .870 138 7.250
DER 1189 | 2425 226 490 | .630 189 5.284
TAT 1.157 491 475 2.357 | .029 991 1.009
NPM .588 2.845 .061 207 | .839 458 2.185

a. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

4.8 Uji Hipotesis
Hipotesis 1

WCTA (X4) tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba (Y) pada PT Bukit
Asam (Persero) Tbk.
Hipotesis 2

DER (X») tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba (Y) pada PT Bukit Asam
(Persero) Tbk.
Hipotesis 3

TAT (Xs) berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba (Y) pada PT Bukit Asam
(Persero) Tbk.
Hipotesis 4

NPM (X4)tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan laba (Y) pada PT Bukit Asam
(Persero) Tbk.

4.9 Pengujian Hipotesis Secara Simultan (Uji F)

Tabel 7. Uji Hipotesis Secara Bersama - sama

ANOVAP
Model Sum of Squares Df Mean Square F Sig.
1 Regression 2427 4 .607 1.454 2552
Residual 7.931 19 417
Total 10.358 23

a. Predictors: (Constant), NPM, TAT, DER, WCTA
b. Dependent Variable: Pertumbuhan Laba

Hipotesis 5

Nilai F pada tabel Anova bahwa Has ditolak dan Hos diterima. Sehingga dapat disimpulkan
bahwa tidak terdapat pengaruh antara WCTA, DER, TAT dan NPM terhadap pertumbuhan laba
pada PT Bukit Asam (Persero) Tbk.
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4.10 Pembahasan
Pengaruh WCTA Terhadap Pertumbuhan Laba

Hasilpengujian hipotesismenunjukkan bahwa dengan adanya modal kerja yang tinggi
dibanding total aktivanya tidak selalu meningkatkan pertumbuhan laba. Dengan kata lain,
kemampuan perusahaan dalam memenuhi kewajiban jangka pendek perlu diperhatikan, namun
tidak terlalu banyak, sehingga penggunaan total aktiva lebih efisien dan akan meningkatkan
pertumbuhan laba.

Pengaruh DER Terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil pengujian hipotesismemberikan makna bahwa struktur modal perusahaan lebih
didominasi hutang dibandingkan modal. Dominasi atas hutang tentunya memberikan dampak
terhadap kelangsungan hidup perusahaan, terutama dalam meningkatkan laba yang diperoleh. Ini
mengindikasikan bahwa peningkatan hutang perusahaan yang digunakan untuk modal kerja atau
aktivitas operasional perusahaan tidak mampu menghasilkan keuntungan yang optimal, sehingga
perubahan Debt to Equity Ratio tidak memiliki pengaruh signifikan untuk dapat meningkatkan kinerja
atau laba perusahaan.

Pengaruh TAT Terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil penguijian hipotesis menunjukkan bahwa efektivitas pengelolaan sumber daya yang
dimiliki perusahaan dari ketersediaan total aktiva sangat baik, sehingga ketersediaan aset yang
dimiliki dapat meningkatkan aktivitas operasional perusahaan terutama dalam hal kemampuan untuk
meningkatkan pertumbuhan laba perusahaan. Maka penulis dapat menyimpulkan bahwa ada
kesesuaian antara hasil penelitian dengan teori, pendapat dan penelitian terdahulu yakni ada
pengaruh signifikan Total Assets Turnover terhadap Pertumbuhan Laba.

Pengaruh NPM Terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil penguijian hipotesis menunjukkan tidak adanya pengaruh secara signifikan antara
NPM (X4) terhadap Pertumbuhan Laba (Y).Hal ini bisa terjadi karena penjualan yang tinggi tidak
selalu meningkatkan pertumbuhan laba karena ada asumsi tertentu misalnya biaya operasional yang
tinggi, atau biaya di bidang lain tinggi mempengaruhi laba perusahaan.

Dari hasil analisis dan teori mengenai pengaruh NPM terhadap pertumbuhan laba. Terjadi
ada teori yang sesuai dan bertentangan antara hasil analisis dengan teori yang ada. Hal ini
dikarenakan adanya perubahan asumsi tertentu pada PT Bukit Asam (misalnya penjualan yang
tinggi diikuti dengan tingkat biaya operasional yang tinggi) atau tingkat penjualan yang rendah
sehingga NPM tidak dapat berpengaruh terhadap pertumbuhan laba.

Pengaruh WCTA, DER, TAT dan NPM Terhadap Pertumbuhan Laba

Hasil penguijian hipotesis kelima yang dilakukan secara bersama - sama dengan
menggunakan uji F. penguijian ini menerima hipotesis nol ke-lima (Hos) dan menolak hipotesis
alternatif ke-lima (Has). Hal ini berarti tidak adanya pengaruh secara signifikan antara WCTA (X4),
DER (X2), TAT (X3), dan NPM (X4) terhadap Pertumbuhan Laba (Y).

5. SIMPULAN DAN SARAN

5.1 Simpulan

WCTA, DERdan NPM secara parsial tidak berpengaruh signifikan terhadap pertumbuhan
laba pada PT Bukit Asam (Persero) Tbk periode 2009 — 2014. Hasil pengujian secara simultan
dengan uji F, tidak adanya pengaruh secara signifikan antara WCTA (X1), DER (X2), TAT (X3), dan
NPM (X4) terhadap Pertumbuhan Laba (Y).
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5.2 Saran

a. Bagi PT Bukit Asam (Persero) Tbk hendaknya memberikan evaluasi dan membuat anggaran
terhadaptingkat aktiva lancar dan hutang lancar serta total aktiva. Supaya dapat likuid,
perusahaan bisa mengubah aktiva lancer tertentu seperti penagihan piutang atau menjual
persediaan menjadi kas untuk membayar utang lancarnya yang tidak lebih dari satu tahun.
Sehingga aktiva lancer dapat menjamin hutang lancar yang ada, perusahaan yang dapat
melunasi hutang jangka pendeknya akan semakin mudah memperoleh pendanaan dari kreditor
maupun investor untuk memperlancar kegiatan operasionalnya sehingga laba juga dapat
meningkat.

b. Perusahaan juga sebaiknya mempertahankan dan meningkatkan pengelolaan TAT yang secara
signifikan mempengaruhi pertumbuhan laba.
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